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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial risiko litigasi, 

investment opportunity set, growth opportunities dan distress terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan pertambangan. Sampel pada penelitian 

ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2014- 2018. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis regresi logistik. Teknik analisis logistik terdiri dari beberapa uji kelayakan 

model seperti Log Likelihood Value, Omnibus Test of Model Coefficients, Hosmer 

and Lemeshow’s Goodness of Fit Test, Nagelkerke R2 dan penggunaan tabel 

klasifikasi serta Uji Hipotesis Wald Test. 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang telah dilakukan, 

disimpulkan bahwa : 

1. Risiko litigasi tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

menunjukkan tinggi rendahnya ancaman risiko litigasi tidak menjadi 

petimbangan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan yang hati-

hati. Hal ini mungkin dikarenakan kondisi hukum dan litigasi di Indonesia  

belum berjalan secara efektif sehingga tidak mampu menjadi faktor 

pendorong terciptanya laporan keuangan yang konservatif.
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2. Investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini disebabkan karena keputusan investasi dimasa depan 

akan mempengaruhi nilai perusahaan, dimana perusahaan akan melaporkan 

hasil keuangan yang terbaik tanpa harus mempertimbangkan  prinsip 

konservatisme akuntansi. Sehingga dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya 

investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap penerapan 

konservatisme akuntansi. 

3. Growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

berarti semakin tinggi growth opportunities maka semakin tinggi pula 

penerapan konservatisme akuntansi. Perusahaan yang memiliki peluang dalam 

bertumbuh yang besar akan berpeluang menerapkan prinsip konservatisme 

akuntansi.  

4. Financial distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini berarti semakin tinggi financial distress, maka semakin rendah 

penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Hal ini disebabkan karena 

kebijakan akuntansi yang diterapkan pada umumnya telah ditetapkan di 

awal proses bisnis atau ketika perusahaan melakukan Rencana Kerja 

Anggaran Tahunan (RKAT), sehingga cenderung melakukan restrukturisasi 

hutang untuk meminimalisir terjadinya financial distress . 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini mempunyai 

keterbatasan yaitu untuk memperoleh nilai signifikansi yang layak dalam uji 

kelayakan model dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 

Test masih terdapat data yang outlier sehingga terdapat beberapa data yang harus 

dihapus agar nilai signifikansi menjadi layak. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang terdapat di penelitian ini, saran 

yang diberikan guna membantu penelitian selanjutnya adalah, guna menghindari 

adanya data yang harus dioutlier, sebaiknya dilakukan tranformasi data atau bisa 

juga melakukan uji dengan alat statistik non parametrik. 
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